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WALI MURID DENGAN KEJADIAN PEDICULOSIS CAPITIS PADA
SISWA DI SD KANISIUS SENGKAN YOGYAKARTA
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ABSTRAK

Infeksi parasit merupakan penyakit dengan angka kejadian cukup tinggi di
negara berkembang. Salah satu: penyakit yang paling sering adalah
Pediculosis capitis. Pediculosis capitis adalah infestasi pada rambut dan
kulit kepala yang disebabkan oleh Pediculus humanus var. Capitis. Salah
satu faktor yang mempengaruhi terjadinya Pediculosis capitis yaitu
pengetahuan. Tujuan. penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
tingkat pengetahuan orang-tua atau wali murid dengan kejadian
Pediculosis capitis pada siswa di SD Kanisius Sengkan. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2018 di SD Kanisius Sengkan.
Jumlah responden sebanyak 165 orang. Didapatkan kejadian Pediculosis
capitis pada siswa kelas 3, 4, dan 5 sebanyak 111 anak (67,3%). Hasil uji
Chi-Square menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna secara
statistik ‘antara tingkat pengetahuan orang tua atau wali murid dengan
kejadian Pediculosis capitis (p < 0,05).

Kata kunci: Pediculosis capitis, Pengetahuan, Sekolah Dasar

xiii



RELATIONSHIP LEVEL OF PARENTS OR GUARDIAN'S
KNOWLEDGE WITH PEDICULOSIS CAPITIS INCIDENT AT
STUDENTS IN KANISIUS SENGKAN ELEMENTARY SCHOOL
OF YOGYAKARTA

M. Shinta Frennanda, Gabriel Erny W, Arum Krismi
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Correspondence: M. Shinta Frennanda, Faculty of Medicine, Duta Wacana
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ABSTRACT

Parasitic infection is a disease that has high incidence rate in developing
countries.The most common disease is Pediculosis capitis. Pediculosis
capitis is an infestation of the hair-and scalp caused by Pediculus humanus
var. Capitis. One of the factors that Influence the occurrence of
Pediculosis capitis is knowledge. The purpose of the study was
determining the relationship between the devel of parents or guardian's
knowledge with thecincidence of Pediculosis capitis on students in SD
Kanisius Sengkan. This research was an analytical study with cross
sectional approach. This research was held on December 2018 in SD
Kanisius _Sengkan. The number of respondents were 165 children. One
hundred and eleven (111 children, 67,3%) of grade 3, 4, and 5 were tested
positive for Pediculosis capitis. The Chi-Square test result shows a
statiscally significant relationship between the level of parents or
guardian's knowledge with the incidence of Pediculosis capitis (p <0,05).

Keyword:‘Pediculosis capitis, Knowledge, Elementary School
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit kulit yang disebabkan oleh infeksi parasit merupakan penyakit
yang angka kejadiannya cukup tinggi di negara berkembang. Salah satu
penyakit yang paling sering adalah Pediculosis capitis. Di Indonesia
khususnya di bagian pulau Jawa kutu ini disebut tuma, sinonimnya yaitu
tungau. Pediculosis capitis adalah infestasi pada rambut dan kulit kepala yang
disebabkan oleh Pediculus humanus var capitis yang termasuk golongan
famili Pediculidae. Pediculus humanus var capitis termasuk ektoparasit yang
menghisap darah manusia (Handoko, 2013)

Prevalensi Pediculosis capitis di seluruh dunia cukup tinggi, diperkirakan
dalam setiap satu tahun sekitar ratusan juta orang yang terinfeksi pediculosis.
Di Amerika Serikat sekitar 6 — 12 juta orang yang terinfeksi, dengan insidensi
tersering pada anak perempuan daripada anak laki-laki (Nutanson et al.,
2008). Penelitian yang dilakukan oleh Gulgun et al (2013) pada anak-anak di
Keyseri Turky ditemukan bahwa prevalensi pediculosis capitis sebesar 13,1%.
Penelitian di Colombia pada tahun 2017 ditemukan prevalensi Pediculosis
capitis sebesar 11,5 % pada anak usia 3-5 tahun (Valencia et al, 2017).
Penelitian di Indonesia dilakukan pada sebuah pesantren Muhammaddiyah di
Surakarta dan ditemukan 72,1% santri yang mengalami Pediculosis capitis

(Ansyah, 2013). Menurut penelitan Manusamy et al (2016) prevalensi infeksi



kutu rambut di daerah sekolah pedesaan di Yogyakarta yaitu 19,6%.
Penelitian pada murid SD Johannes bosco menunjukkan adanya hubungan
bermakna antara jenis kelamin, usia, panjang rambut, dan riwayat Pediculosis
capitis dengan angka kejadian Pediculosis capitis (Sikopong, 2017).
Pediculosis capitis sebenarnya perlu mendapat perhatian karena penyakit
ini sering menyerang anak-anak. Rasa gatal yang hebat mengganggu
ketenangan tidur dan mengganggu konsentrasi belajar anak (Hadidjaja &
Margono, 2011). Dasar pengelolaan diri untuk anak-anak masa sekolah disini
meliputi kemampuan memelihara diri sendiri dan. menjaga kesehatan fisik.
Masalah yang ditimbulkan tuma pada manusia yaitu gatal akibat saliva dan
fesesnya. Rasa gatal akan mengakibatkan orang menggaruk kepala, kebiasaan
menggaruk yang intensif dapat -menyebabkan iritasi, luka, serta infeksi
sekunder (Sjamsoe et al, 2013). Faktor-faktor yang berperan mempengaruhi
terjadinya. Pediculosis capitis, antara lain jenis kelamin, menggunakan sisir
atau aksesoris rambut bersama, panjang rambut, frekuensi cuci rambut,
ekonomi dan pengetahuan (Zulinda et al, 2009)
Pengetahuan menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya
Pediculosis capitis. Lawrence Green dalam Notoadmodjo (2010)
mengungkapkan bahwa pengetahuan merupakan predisposing factors yang
mempermudah atau mempredisposisi terjadinya perilaku seseorang, artinya
pengetahuan dapat mempengaruhi perilaku seseorang untuk melakukan suatu

tindakan. Pengetahuan yang rendah mengenai Pediculosis capitis akan



mengakibatkan rendahnya kesadaran dalam melakukan perawatan rambut dan
kulit kepala serta rendahnya kesadaran untuk menghindari tertularnya kutu.
Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan Gulgun et al (2013)
pengetahuan tentang Pediculosis capitis dapat mempengaruhi timbulnya
Pediculosis capitis dengan signifikansi sebesar (P= 0,01), penelitian yang
dilakukan oleh Abbas et al (2014) juga menunjukan bahwa pengetahuan
berkolerasi secara signifikan terhadap kejadian Pediculosis capitis pada anak
dengan usia < 12 tahun.

Penelitian mengenai Pediculosis capitis masih sedikit dilakukan di
Yogyakarta. Belum adanya penelitian mengenai tingkat pengetahuan pada
orang tua atau wali murid menjadi alasan penulis untuk melakukan penelitian.
Data kejadian Pediculosis capitis-di. SD Kanisius Sengkan pun belum ada,

oleh karena itu, penelitian perlu dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua atau wali
murid dengan kejadian Pediculosis capitis pada siswa di SD Kanisius

Sengkan?



1.3 Tujuan Penelitian

131

Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan tingkat

pengetahuan orang tua atau wali murid dengan kejadian Pediculosis capitis

pada siswa di SD Kanisius Sengkan.

1.3.2

Tujuan Khusus

Mengetahui tingkat pengetahuan orang tua atau wali- murid mengenai
Pediculosis capitis di SD Kanisius Sengkan.

Mengetahui tingkat kejadian kejadian pediculosis capitis pada siswa di

SD Kanisius Sengkan.

1.4 Manfaat Penelitian

141

1.4.2

1.4.3

Bagi Orang Tua atau Wali Murid

Meningkatkan pengetahuan orang tua atau wali murid tentang
Pediculosis capitis dan tindakan penanganannya sehingga diharapkan
angka kejadian Pediculosis capitis di SD Kanisius Sengkan menurun.
Bagi SD Kanisius Sengkan

Meningkatkan peran sekolah dalam memberikan pendidikan kesehatan
pada siswa - siswi agar terhindar dari penyebaran Pediculosis capitis.
Bagi Masyarakat

Memberikan wawasan kepada masyarakat tentang Pediculosis capitis

sehingga dapat dilakukan tindakan pencegahan.



1.4.4  Bagi Institusi
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pengembangan dalam
bidang ilmu infeksi penyakit kulit dan bidang ilmu parasitologi
khususnya penyakit Pediculosis capitis.

1.4.5 Bagi Peneliti selanjutnya

Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya

1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada hubungan-antara tingkat pengetahuan orang
tua atau wali murid dengan kejadian Pediculesis capitis pada siswa di SD
Kanisius Sengkan. Penulis melakukan penelusuran di situs pencarian Google
scholar dengan kata kunci Pediculosis capitis ditemukan 4.940 penelitian.
Kemudian dicari dengan menambahkan kata kunci Pediculosis capitis, related
risk factor, and knowledge ditemukan 87 penelitian. Jurnal yang disajikan
berikut .ini memiliki kemiripan dengan penelitian yang akan dilakukan.
Berikut merupakan 3 jurnal yang sesuai dengan penelitian yang akan

dilakukan-:



Tabel 1. Keaslian Penelitian

Rambut dalam
Penanggulangan
Epidemiologi
Pediculus Humanus
Capitis

penggunaan sisir
rambut, penggunaan
tempat tidur bersama
memiliki hubungan
yang bermakna
dengan prevalensi
kutu pada rambut

No  Peneliti dan Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan
Penelitian

1 Hudayah, 2012. Cross - Jenis kelamin, - Metode - Variabel bebas
Faktor yang sectional pendapatan keluarga,  penelitian cross - Jumlah sampel
Berhubungan jumlah anggota sectional - Metode
dengan  Kejadian keluarga, frekuensi pengambilan sampel
Pediculosis Capitis mencuci rambut -Variabel terikat - Waktu dan lokasi.
pada Siswa SD memiliki hubungan
Inpres Benteng bermakna dengan
Timur Selayar kejadian Pediculosis

capitis, sedangkan
panjang rambut tidak
memiliki hubungan
dengan kejadian
Pediculosis capitis.

2 Ansyah, 2013. Cross Terdapat hubungan - Metode -Variabel bebas
Hubungan Personal sectional antara personal penelitian cross - Populasi penelitian
Hygiene dengan hygiene dengan angka sectional - Jumlah sampel
Angka  Kejadian kejadian Pediculosis - Metode
Pedikulosis Kapitis capitis pada santri -Variabel terikat  pengambilan sampel
pada Santri Putri putri Pondok - Waktu dan lokasi
Pondok Pesantren Pesantren Modern
Modern Islam Islam Assalaam
Assalaam Surakarta Surakarta periode

2012-2013.

3 Rumampuk, 2014. Cross Panjang rambut, Metode - Variabel bebas
Peranan Kebersihan sectional frekuensi keramas, penelitian cross - Jumlah sampel
Kulit Kepala dan penggunaan handuk,  sectional - Metode

pengambilan sampel
- Waktu dan lokasi




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan
Terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara tingkat
pengetahuan dengan kejadian Pediculosis capitis dengan p value (0,000 <

0,05).

5.2.Saran

Saran dari penelitian ini antara lain:

1. Subyek penelitian diharapkan diambil dari keseluruhan kelas di SD
Kanisius Sengkan sehingga dapat mewakili angka kejadian di sekolah
tersebut.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan materi soal
mengenai Pediculosis capitis secara menyeluruh.

3. "Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian tentang faktor-faktor

lain yang berperan pada kejadian Pediculosis capitis.
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